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Background: Terjadinya kemarau berkepanjangan dan tersedianya bahan organik yang 

melimpah akibat limbah UMKM di sekitar perairan Bengawan Solo, memicu organisme 

perairan, seperti Eceng Gondok, dapat hidup dan beradaptasi dengan baik di perairan 

tersebut. Perkembangan Eceng Gondok menjadi sangat cepat, bahkan menjadi tidak 

terkendali yang disebut blooming Enceng Gondok sehingga mengganggu fungsi 

Bengawan Solo. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengurangi limbah tahu 

cair yang masuk ke dalam aliran sungai. Metode: Pengadaan pelatihan dan 

pendampingan kepada masyarakat yang tinggal di area Bengawan Solo yaitu melalui 

pembuatan Pupuk Organik Cair yang menggunakan bahan dasar limbah cair dari 

UMKM Tahu. Pelatihan akan melibatkan 10 para pemilik UMKM dan sekitar 15 

masyarakat dan berlokasi di Balai Desa Kuncen. Hasil: Diharapkan kegiatan ini telah 

membuka wawasan masyarakat termasuk pelaku UMKM agar menyadari bahaya 

limbah tahu untuk kelestarian Sungai. Selain itu supaya masyarakat juga turut 

mendayagunakan limbah tahu menjadi produk yang lebih bermanfaat, selain mampu 

mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan. Kesimpulan: Pengelolaan limbah 

cair dari UMKM Tahu ternyata mampu meningkatkan nilai fungsi serta nilai ekonomis 

limbah cair tahu sekaligus mengurangi dampak buruk kepada lingkungan khususnya 

Sungai Bengawan Solo. 
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Background: The occurrence of prolonged drought and the availability of abundant 

organic materials due to MSME waste around the waters of Bengawan Solo, triggers 

aquatic organisms, such as Water Hyacinth, to be able to live and adapt well in these 

waters. The development of Water Hyacinth is very fast, even becoming uncontrolled 

which is called Water Hyacinth blooming so that it disrupts the function of Bengawan 

Solo. This community service aims to reduce liquid tofu waste that enters the river flow. 

Methods: Provision of training and assistance to communities living in the Bengawan 

Solo area through the manufacture of Liquid Organic Fertilizer using liquid waste from 

Tofu MSMEs. The training will involve 10 MSME owners and around 15 communities 

and is located at Kuncen Village Hall. Results: It is hoped that this activity has opened 

the insights of the community, including MSME players, to realize the dangers of tofu 

waste for river sustainability. In addition, so that the community also participates in 

utilizing tofu waste into more useful products, besides being able to reduce adverse 

effects on the environment. Conclusions: The management of liquid waste from tofu 

MSMEs was able to increase the functional value and economic value of tofu liquid 

waste while reducing adverse impacts on the environment, especially the Bengawan 

Solo River. 
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PENDAHULUAN 

Sungai Bengawan Solo merupakan sungai terpanjang di Pulau Jawa menjadi tumpuan 

hidup dan dibutuhkan oleh banyak masyarakat yang berada di sekitarnya (Utomo et al., 2017). 

Ketergantungan dan kebutuhan akan sungai Bengawan Solo terbentang dari arah Wonogiri di 

Jawa Tengah hingga ke hilir di Gresik, wilayah Jawa Timur. Sebagian besar area baik di provinsi 

Jawa Tengah maupun sebagian area di Jawa Timur yang memiliki kebutuhan dan kepentingan 

besar pada sungai tersebut; antara lain: Wonogiri, Sukoharjo, Klaten, Solo, Karanganyar, Sragen, 

Ngawi, Blora, Bojonegoro, Tuban, Lamongan, dan Gresik.  Kebutuhan masyarakat paling pokok 

dari Sungai Bengawan Sungai yang terpenting tentunya adalah penyedia sumber air minum, di 

samping kebutuhan lain yang tidak kalah pentingnya seperti kebutuhan air untuk sektor 

pertanian, penambangan pasir tradisional serta kegiatan transportasi (Mulyanti et al., 2020). 

Keberadaan Sungai akan terpengaruh oleh keadaan lingkungan di sekitarnya. Tersedianya 

bahan organik yang melimpah di perairan sungai, akan memicu organisme seperti Eceng Gondok 

untuk tumbuh di Sungai tersebut (Triyanto & Maharani, 2021). Enceng Gondok adalah salah satu 

tanaman gulma yang dapat hidup dan beradaptasi dengan sangat baik di perairan termasuk 

sungai (Moi et al., 2015). Eceng gondok adalah jenis tumbuhan air memiliki sifat cepat 

berkembang biak, dan mampu bersaing untuk hidup sehingga dalam waktu yang singkat akan 

memungkinkan munculnya tumbuhan ini dengan jumlah melimpah dan memenuhi perairan 

(Dewantara et al., 2021).  

Akibat kandungan bahan organik yang cukup tinggi di perairan Sungai Bengawan Solo, 

perkembangan Eceng Gondok saat ini menjadi cepat dan tidak terkendali.  Fenomena di mana 

Enceng Gondok berkembang dua kali lipat dalam kurun waktu satu minggu dikenal dengan 

blooming Eceng Gondok (Pertiwi Hapsari & Yunus, 2018). Walaupun fenomena ini terjadi setahun 

sekali pada musim kemarau, namun blooming Enceng Gondok pada tahun 2023 ini memiliki 

tingkat keparahan tertinggi selama 10 (sepuluh) tahun terakhir. Enceng Gondok di perairan 

Bengawan Solo ini tumbuh dengan sangat cepat dengan pertumbuhan meluas sepanjang 

kecamatan Padangan sampai kecamatan Malo. 

Salah satu hal yang memicu tingginya kandungan bahan organik di Sungai Bengawan Solo 

adalah limbah air tahu dari UMKM Tahu dari Kawasan sekitar termasuk di desa Kuncen 

kecamatan Padangan, Bojonegoro. Limbah yang mengalir ke sungai dalam jumlah cukup banyak 

yaitu limbah cair tahu dari atau sisa pengolahan produksi (Riska Puspita, 2020). Limbah tahu 

sendiri terbagi menjadi dua kategori: limbah cair dan limbah padat (Suharto et al., 2020). Limbah 

cair merupakan bagian terbesar dan berpotensi mencemari lingkungan (Cahyani et al., 2021).  

Limbah cair tahu muncul dari proses produksi tahu; yang timbul sepanjang proses 

perendaman, pencucian kedelai, proses pencucian peralatan, proses produksi tahu, proses 

penyaringan tahu serta proses pengepresan atau pencetakan tahu (Wisnu Broto et al., 2021). 

Limbah cair tahu ini biasanya dibuang secara langsung oleh UMKM Tahu tanpa pengolahan 

terlebih dahulu, sehingga selain menyebabkan masuknya bahan organik ke dalam Sungai juga 

menghasilkan bau busuk dan mencemari lingkungan (Mariyana & Zaman, 2021). Di desa Kuncen 

kecamatan Padangan terdapat sekitar 10 (sepuluh) UMKM Tahu yang tersebar di wilayah desa. 
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Potensi kebiasaan membuang limbah cair tahu ke Sungai Bengawan Solo ini mengakibatkan 

potensi cukup besar limbah yang mencemari sungai. 

Indikasi permasalahan yang didapatkan di lokasi UMKM Tahu di lokasi kegiatan adalah 

sebagai berikut: 

a. Tidak adanya sistem pengelolaan limbah di tempat produksi sehingga terjadi pembuangan 

limbah cair ke sungai. 

b. Adanya pencemaran kualitas air sungai karena pembuangan limbah 

c. Terjadi ketidakseimbangan ekosistem akibat sejumlah zat berbahaya di air sungai yang 

akan berdampak buruk pada lingkungan 

Salah satu upaya pendayagunaan limbah cair tahu ini adalah dengan mengolah dan 

mengubahnya menjadi pupuk organik cair. Pupuk organik cair adalah jenis pupuk organik yang 

berasal dari larutan hasil pembusukkan bahan-bahan bersifat organik (dapat menggunakan bahan 

dari  sisa tanaman atau kotoran hewan yang memiliki sejumlah kandungan unsur hara (Amalia 

Karyanto & Widodo, 2022). Kelebihan dari pupuk organik cair ini adalah apabila diaplikasikan ke 

tanaman adalah dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara serta menyediakan kebutuhan hara 

untuk tanaman secara cepat (Husain et al., 2023). Sehingga dapat dikatakan potensi 

kebermanfaatan pupuk organik cair cukup tinggi ini dapat digunakan untuk pemberdayaan 

limbah tahu cair. Dengan begitu, tujuan kegiatan untuk mengurangi limbah organik dan 

memberdayakan limbah tahu cair ini akan dapat tercapai. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang diterapkan pada pengabdian ini adalah penyuluhan atau sosialisasi, demo 

pembuatan pupuk organik cair serta pendampingan. Penyuluhan atau sosialisasi para pemilik 

UMKM Tahu di desa Kuncen dilakukan dengan menjelaskan kandungan dan manfaat limbah cair 

tahu, serta menjelaskan manfaat dan cara pembuatan pupuk organik cair.  Pemanfaatan limbah ini 

amat penting komposisi di limbah cair tahu yang mempengaruhi kondisi air di aliran sungai 

(Sinthia Dewi, 2020). Limbah cair tahu dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil tanaman, 

dikarenakan pupuk organik cair tersebut berperanan dalam menyumbangkan unsur hara makro 

NPK dan unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman (Hadi et al., 2021). 

Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Desa Kuncen Kecamatan Padangan dan berlangsung 

selama 1 (satu) hari penuh. Kegiatan dimulai dari sosialisasi mengenai kondisi Bengawan Solo, 

serta upaya-upaya yang harus dilaksanakan dalam rangka menjaga kestabilan kondisi sungai. 

Selain itu peserta juga diingatkan Kembali betapa banyak manfaat apabila ekosistem Bengawan 

Solo terjaga dengan baik; mulai manfaat untuk penyediaan air utama masyarakat serta sarana 

transportasi. 

Selanjutnya materi utama yang diberikan dalam kegiatan penyuluhan ini adalah penjelasan 

Langkah atau proses pembuatan pupuk organik cair dengan bahan limbah cair tahu. Berikut 

bahan yang digunakan dalam kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik cair limbah tahu: 

1. Limbah cair Tahu dari UMKM sekitar sebagai bahan utama 

2. EM4 atau Gula Merah, yang merupakan bahan untuk mempercepat proses fermentasi 
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Sedangkan peralatan yang digunakan antara lain: 

1. Jerigen yang berukuran sedang sebagai wadah dan sudah disambung dengan 

selang untuk membantu proses fermentasi 

2. Gunting atau alat potong untuk memotong lakban yang akan digunakan untuk 

merapatkan tutup jerigen 

3. Gelas ukur untuk menakar pencampuran bahan. 

 
Gambar 3. Peralatan dan Bahan untuk Pembuatan Pupuk Organik Cair 

Langkah-langkah pembuatan pupuk organik cair dari limbah tahu sebenarnya sangat 

sederhana dan diuraikan sebagai berikut: 

1. Menuangkan limbah cair tahu ke dalam  jerigen, tetapi tidak boleh terlalu penuh 

2. Menuangkan EM4 atau Gula Merah yang sudah dipanaskan sebanyak sekitar 10 ml 

3. Menutup rapat jerigen yang sudah diisi dan memastikan sambungan  selang sudah 

terhubung dengan jerigen yang lain. 

4. Diamkan jerigen sekitar selama 2 (dua) minggu agar terjadi fermentasi 

Dari kegiatan ini maka didapatkan hampir keseluruhan paserta dapat mempraktekkan  

pembuatan pupuk organik cair ini dengan baik. Hal ini nampak dari peserta yang mampu 

mengikuti instruksi dari narasumber sesuai dengan langkah-langkah yang dijelaskan. Pada hasil 

akhir, diperoleh 10 (sepuluh) jerigen pupuk organik yang siap difermentasikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada awal kegiatan diberikan pemaparan materi mengenai bahaya dari pembuangan 

limbah dan dampak negatif untuk lingkungan serta manusia di dalamnya sehingga peserta 

memahami terlebih dahulu dampak buruk dari sampah termasuk limbah cair tahu yang dibuang 

ke Sungai Bengawan Solo. Sebagian peserta baru menyadari bahwa ternyata penumpukan bahan 

organik di sungai akan menimbulkan dampak berbahaya bagi lingkungan termasuk fenomena 

blooming Enceng Gondok. Pemahaman masyarakat ini sangatlah penting karena akan 

mempengaruhi perilaku saat memberdayakan limbah cair tahu yang ada (Lutfia et al., 2023).  
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Gambar 4. Pemaparan Materi tentang Pentingnya Peran Sungai Bengawan Solo 

Tahap selanjutnya dilakukan penjelasan untuk pembuatan pupuk organik cair dari limbah 

tahu  serta praktek langsung bersama peserta pelatihan. Nampak para peserta sangat antusias 

dengan pelatihan ini karena mendapat wawasan bahwa alat dan bahan untuk pembuatan pupuk 

organik cair ini ternyata murah dan mudah didapat. Salah satu pemilik UMKM Tahu pun 

berharap ke depannya limbah yang dihasilkan usahanya akan mampu dimanfaatkan menjadi 

produk yang lebih bermanfaat salah satunya pupuk organik cair. 

 
Gambar 5. Praktek Pembuatan Pupuk Organik Cair 

KESIMPULAN 

Salah satu upaya ntuk menanggulangi pembuangan limbah cair tahu yang mencemari 

sungai Bengawan Solo adalah dengan memberikan sosialisasi tentang bahaya pencemaran sungai 

bagi masyarakat sekitar. Dengan menyadari bahaya tersebut, maka masyarakat akan berusaha 

untuk mengurani masuknya limbah ke sungai termasuk limbah tahu cair. Dengan pelatihan ini 

juga sekaligus memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada para pemilik UMKM Tahu untuk 

memanfaatkan limbahnya dengan cara-cara yang realistis. Pelatihan pembuatan pupuk organik 

cari dari limbah cair tahu dapat menjadi salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk 

mengurangi penceramaran Sungai Bengawan Solo. Dengan kegiatan maka dapat dilakukan 

pengurangan limbah cair Tahu yang dibuang ke Sungai Bengawan Solo sekaligus memberikan 

edukasi kepada masyarakat tentang cara memanfaatkan limbah yang ada di sekitarnya. 
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Gambar 6. Peserta Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair di desa Kuncen kecamatan 

Padangan 
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